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Abstract

The stage of growth and development of young women will be disrupted if anemia occurs. Anemia in
adolescents is a problem that requires great attention because the incidence of anemia in adolescent
girls is still very high, namely 72.3%. This study aims to determine the effect of giving green beans to
increase hemoglobin levels in adolescent girls at UPT Paccing Health Center, City of Bone. The
research method is quasi-experimental with a one group pretest and posttest design, sampling using
accidental sampling technique where 30 samples of young women are obtained. This research uses a
digital hemoglobin measuring device and an observation sheet. The research was carried out by
giving 700 grams of green beans per day and then consumed in the form of green beans which were
consumed for 18 days. The results of pre-post measurements showed that female adolescents whose
hemoglobin was normal from 43.3% increased to 80%, those with mild anemia from 43.3% decreased
to 20% while those with severe anemia were 13.3% to 0%. The results of the chi-square test showed
that giving green beans to young women had an effect on increasing hemoglobin (p = 0.000). So that
consuming green bean vegetables can be used as an alternative and prevention of the incidence of
anemia in young women.
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Abstrak

Tahap pertumbuhan dan perkembangan dari remaja putri akan terganggu jika terjadi anemia. Anemia
pada remaja merupakan masalah yang memerlukan perhatian besar karena angka kejadian anemia
pada remaja puteri masih sangat tinggi yaitu 72,3%. Penelitain ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian sayur kacang hijau terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja puteri
di UPT Puskesmas Paccing Kab.Bone. Metode penelitian yaitu quasi-ekspermen dengan cara desain
one group pretest dan posttest, pengambilan sampel dengan teknik aksidental sampling dimana di
dapatkan 30 sampel remaja putri, Penelitian dilaksanakan pada tanggal Agustus - Desember 2020.
Penelitain ini mengunakan alat ukur hemoglobin digital dan lembar observasi. Pelaksanaan penelitian
dengan memberikan 700 garm kacang hijau perhari kemudian di komsumsi dalam bentuk sayur
kacang hijau yang dikomsumsi selama 18 hari. Hasil pengukuran pre-post menunjukan bahwa remaja
putri yang Hemoglobi (Hb) normal 43,3% meningkat menjadi 80 %, yang anemia ringan dari 43,3%
mengalami penurunan menjadi 20% sedangkan untuk yang anemia berat 13,3% menjadi 0%. Hasil
uji chi-square menunjukan bahwa pemberian sayur kacang hijau pada remaja puteri berpengaruh
terhadap peningkatan hemoglobin yaitu (p=0,000). Sehingga mengkomsumsi sayur kacang hijau
dapat dijadikan alternative dan pencegahan terhadap kejadian anemia pada remaja putri.

Kata kuci: Anemia, hemoglobin, kacang hijau, remaja.

PENDAHULUAN
Hemoglobin adalah suatu senyawa protein dengan Fe yang dinamakan conjugated protein.

Sebagai intinya Fe dan dengan rangka protoperphyrindan globin (tetra phirin) menyebabkan
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warna darah merah karena Fe berikatan dengan karbondioksida menjadi karboxy
hemoglobin dan warnanya merah tua. Darah arteri mengandung oksigen dan darah vena
mengandung karbondioksida2.

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) 2017 angka prevalensi anemia masih
tinggi, dibuktikan dengan diperkirakan sebanyak 52,5% remaja di Asia Tenggara yang
mengalami anemia. Sedangakan berdasarkan data WHO tahun 2018 melaporkan bahwa
prevalensi remaja yang anemia mengalami anemia 35-75% serta semakin meningkat seiring
dengan pertumbuhan. Di Indonesia sendiri kejadian anemia gizi besi sebanyak 73,3% yang

sering terjadi pada remaja putri akibat stress,haid dan terlambat makan?.

Pada data Riskesdes (2017) prevelensi anemia pada remaja mengalami peningkat pada
angka 37,1%. Hampir separuh atau sebanyak 48,9% remaja di Indonesia mengalami
anemia atau kekurangan darah. Berdasarkan data Riskesdas (2018) presentase remaja
yang mengalami anemia tersebut meningkat dibandingankan hasil Riskesdas tahun (2013)
yaitu sebesar 37,1%. Dari data tahun 2018, jumlah remaja yang mengalami anemia paling
banyak pada usia 15-24 tahun sebesar 84,6%, usia 25-34 tahun sebesar 33,7%, usia 35-34
tahun sebesar 33,6%, dan usia 45-54 tahun sebsar 24 %?.

Data yang diperoleh dari dinas kesehatan provensi Sulawesi Selatan, dari 23.839 remaja
yang diperiksa kadar hemoglobinnya,terdapat remaja dengan kadar hemaoglobin 8-11 mg/d|
terdapat 23.478 orang (98,49%) dan remaja dengan kadar hemoglobin < 8 mg/dl terdapat
361 orang (1,15%)*. Data UPT Puskesmas Paccing tahun 2019 sebanyak 275 remaja
memeriksakan darahnya di laboraturium Puskesmas Paccing di klasifikasi anemia ringan
0%, anemia sedang sebanyak 73 orang (6,6%), dan anemia berat (0%). Dan data tahun
2019 sebanyak 289 ibu hamil memeriksakan darahnya di laboraturium Puskesmas Paccing
di klasifikasi anemia ringan (0%), anemia sedang sebanyak 110 orang (9,1%), dan anemia

berat sebanyak 8 orang (6%)°.

Kacang hijau (vigha radiate) merupakan jenis kacang yang memiliki kandungan zat besi
yang tinggi, kacang hijau memiliki kandungan zat besi 6,7 mg per 100 gram, Amelia (2016)
dalam penelitianya menemukan pengaruh kacang hijau yang di komsumsi dengan cara di
minum terdapat peningkatan Hemoglobin 1%, mendapatkan peningkatan kadar Hemaoglobin
pada remaja mengalami peningkaan sebanyak 0,53% sedangkan penelitian putri (2019)
terjadi peningkatan Hemoglobin setelah pemberian minuman kacang hijau dengan rata-rata
13,14%. Kacang hijau (Vigna radiate) yang sangat bermanfaat untuk kesehatan remaja

Kandungan zat besi dalam kacang hijau (Vigna radiate) paling banyak terdapat pada embrio
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dan kulit bijinya dengan jumlah kandungan zat besi,kalsium (ca) 132 mg, vitamin A 11,4 mg
pada kacang hijau®’. Penelitian melakukan penelitian tentang Pengaruh pemberian sayur
kacang hijau (Vigna radiate) terhadap peningkatan Hemoglobin remaja putri di UPT
Puskesmas Paccing Kab.Bone.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan menggunakan pendekatan quasi eksperimen
dengan one group pretest-posttest design. Teknik pengambilan sampel dengan teknik
aksidental sampling di dapatkan 30 sampel. Penelitian dilakukan di UPT Puskesmas
Paccing tahun 2020 penelitian dilaksanakan bulan Agustus - Desember 2020. Analisis data
mengunakan univariate untuk melihat persenstasi distribusi ferekuensi variabel independen
dan dependen dan analisis data bivariate mengunakan uji chi square untuk melihat
pengaruh pemberian kacang hijau (Vigna radiate) terhadap peningkatan kadar hemaoglobin
remaja putri. Instrument penelitian ini terdiri dari alat ukur digital untuk mengukur kadar
hemoglobin dan lembar observasi. Remaja putri mengkomsumsi sayur kacang hijau
sebanyak 700 gram perhari selama 18 hari.

HASIL PENELITIAN

Distribusi frekuensi kadar hemoglobin remaja putri sebelum dan sesudah diberikan sayur
kacang hijau dapat dilihat pada Tabel 1. Sementara hasil uji chi square untuk menguiji
pengaruh pemberian sayur kacang hijau terhadap peningkatan kadar hemoglobin remaja

putri dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel.1 Kadar Hemoglobin Remaja Putri Sebelum dan Sesudah
Pemberian Sayur Kacang Hijau

] Pre-test Post-test
Kadar Hemoglobin (g/dl) = % = %
> 12 g/dl (tidak anemia) 13 43,3 24 80,0
11 — 8 g/dl (anemia ringan) 13 43,3 6 20,0
< 7,9 g/dl (anemia berat) 4 13,3 0 0
Total 30 100 30 100

Sumber: Data primer 2020

Tabel 1. menunjukkan bahwa sebelum diberikan sayur kacang hijau sebagian besar
responden mengalami anemia, di mana 13 responden mengalami anemia ringan dan 4
responden mengalami anemia berat. Namun, setelah pemberian sayur kacang hijau selama
18 hari sebagian besar responden sudah tidak anemia lagi dengan kadar hemoglobin > 12
g/dl.
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Tabel 2. Pengaruh Pemberian Sayur Kacang Hijau terhadap
Peningkatan Kadar Hemoglobin Remaja Putri

Variabel Mean SD SE P=Value N
Pre test 2,87 0,347 0,123

0,000 30
Post test 0,50 0,532 0,292

Sumber: Data Primer 2020

Tabel 2. menunjukan bahawa rata-rata anemia pre-test adalah 2,87 dengan standar deviasi
0,347 sedangkan post-test didapatkan rata-rata 0,50 dengan standar deviasi 0,532 untuk
hasil uji chi squre menunjukan hasil (p=0,000<0,5) yang berarti ada pengaruh pemberaian
sayur kacang hijau terhadap peningkatan kadar Hemoglobin pada remaja putri di UPT

Puskesmas Paccing Kab. Bone.

PEMBAHASAN

Anemia didefinisikan sebagai kondisi dengan kadar Hemoglobin (Hb) dalam darah dibawah
normal. Sebagian besar anemia di Indonesia disebabkan oleh kekurangan zat besi,
sehingga lebih dikenal dengan istilah anemia gizi besi. anemia defisiensi besi merupakan
salah satu gangguan yang paling sering terjadi pada remaja dan selama kehamilan.
Hemoglobin adalah protein yang kaya akan zat besi. Memiliki afinitas (daya gabung)
terhadap oksigen dan dengan oksigen itu membentuk oxyhemoglobin didalam sel darah
merah. Melalui fungsi ini, oksigen dibawa dari paru-paru ke seluruh jaringan. Kacang hijau
(Vigna radiata) adalah sejenis palawija yang dikenal luas di daerah tropika. Tumbuhan yang
termasuk suku polong-polongan (Fabaceae) ini memiliki banyak manfaat dalam kehidupan
sehari-hari sebagai sumber bahan pangan berprotein nabati tinggi. Kacang hijau (vigna
radiata) memiliki kandungan gizi seperti energi, protein, lemak, karbonhidrat, serat, kalsium,

fosfor, zat besi, vitamin A, vitamin B1, vitamin C dan air®®.

Anemia pada remaja putri sangat memberikan pengaruh besar terhadap proses
pertumbuhan dan perkembangan, seperti penambahan tinggi badan, berat badan,
menurunkan kemampuan fisik, menurunkan proditivitas kerja, resiko menderita berbagai
jenis penyakit seperti infeksi dan muka tampak pucat'®!!. Biji kacang hijau yang di olah
menjadi sayur kacang hijau yang melalui pengolahanya dengan direbus selanjutnya di
komsumsi, daya cerna yang tinggi dan daya flatulensinya rendah, mengandung asam fitat
yang mampu membentuk Fe dan unsur-unsur mineral Zn,Mg juga Vitamin C yang
membantu penyerapan Fe dalam tubuh. Selain itu kacang hijau dapat di olah menjadi bahan

makanan seperti jus. Penelitian yang dilakukan oleh Yuviska,dkk (2019) perbedaan kadar
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hb remaja putri yang diberikan jus kacang hijau dan jus jambu biji kadar hb remaja putri
yang mengkomsumsi jus kacang hijau lebih besar peningkatan kadar hemoglobinya
begitupun ibu hamil yang mengalami anemia dan mengkomsumsi kacang hijau dalam

bentuk sari dan jus mampu meningkatkan kadar hemoglobin!?13,

Hasil penelitian diketahui bahwa dari 30 sampel yaitu remaja putri di wilayah kerja UPT
Puskesmas Paccing sebelum mengkomsumsi sayur kacang hijau didaparkan remaja putri
yang tidak mengalami anemia 13 (43,3%) orang yang mengalami anemia ringan 13 (43,3%)
orang dan yang mengalami anemia berat 4 (13,3%) orang. Setelah pemberian sayur kacang
hijau remaja putri yang tidak mengalami anemia 24 (80,0%) orang yang mengalami anemia
ringan 6 (20%) orang dan yang mengalami anemia berat tidak ada. hasil uji chi squre
menunjukan hasil (p=0,000<0,5) yang berarti ada pengaruh sayur kacang hijau terhadap
peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri di UPT Puskesmas Paccing Kab.Bone.
Pada penelitian ini diberikan sayur kacang hijau sebanyak 700 gram setiap hari yang di
komsumsi selama 18 hari rata-rata remaja putri mengalami peningkatan dimana penelitian
ini memberikan pengaruh terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri.
Amalia (2019) pada penelitiannya mengungkapkan minuman kacang hijau mampu
meningkatan kadar Hemoglobin (Hb) dengan hasil pemberian minuman kacang hijau
pengaruh yang signifikan pemberian minuman kacang hijau terhadap peningkatan kadar
Hemoglobin (Hb) pada mahasiswa, terdapat pengaruh 2 kali lebih tinggi peningkatan antara
yang mengkomsumsi kacang hijau dan tidak mengkomsumsi kacang hijau dengan rata-rata
peningkatan sebesar 0,86667gr%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan
oleh Carolin (2021) bahwa pemberian sari kacang hijau mempu meningkatkan kadar Hb
pada siswa anemia®'*. Terutama yang mengalami anemia dan dapat di jadikan sebagai
alternative pencegahan anemia pada remaja putri, dengan mengkomsumsi kacang hijau

dapat meningkatkan kadar Hemoglobin?516:17:18,

Hal ini didukung penelitian terdahulu kacang hijau (vigna radiata) digunakan untuk
meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri seperti penelitian yang dilakukan oleh
Farida (2017) dalam penelitianya menggungkapkan bahwa ada pengaruh kacang hijau
sebagai upaya peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri. Pengaruh kacang hijau
(vigna radiata) dalam meningkatkan kadar hemonglobin, karena kacang hijau (vigna radiata)
adalah salah satu makanan yang mengandung zat-zat yang diperlukan untuk pembentukkan
sel darah sehingga dapat mengatasi efek penurunan Hb. Kacang hijau (vigna radiata) dapat
berperan dalam pembentukan sel darah merah dan mencegah anemia karena kandungan
fitokimia dalam kacang hijau sangat lengkap sehingga dapat membantu proses

hematopoiesis. Kacang hijau (vigha radiata) juga memiliki kandungan vitamin dan mineral.
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Mineral seperti kalsium, fosfor, besi, natrium dan kalium banyak terdapat pada kacang hijau
(vigna radiata)®2°.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian sayur kacang hijau (vigna radiata)
sebanyak 700 gram selama 18 hari dapat meningkatkan kadar hemoglobin remaja putri.
Dengan demikian, pemberian sayur kacang hijau ini dapat dijadikan sebagai alternatif

pencegahan dan penanganan anemia pada remaja putri.

SARAN
Penelitian selanjutnya perlu dilakukan dengan melibatkan jumlah responden yang lebih
banyak dan waktu penelitian yang lebih lama untuk diperoleh hasil penelitian yang lebih

representatif sehingga dapat memperkuat hasil penelitian ini.
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